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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pendekatan pembangunan melalui kebijakan kebijakan ditingkat makro, tidak dapat memberikan nilai

tambah pada sebagian lapisan anggota masyarakat. Adanya pendekatan masalah secara kasus perkasus

merupakan salah satu alternatif melengkapi pendekatan pembangunan secara makro tersebut. Wujud

pendekatan kasus-perkasus ini dapat dilihat pada usaha penanganan masalah kemiskinan dengan Program

Usaha Ekonomi Produktif Kelompok. Program kegiatan ini secara konsep untuk tual disebut pengembangan

masyarakat, dan karena kahadiran nya pada masyarakat sebagai program baru maka hal ini dapat dilihat

sebagai inovasi. Untuk melihat lebih Jauh tentang inovasi ini, maka harus dikaitkan dengan konsep-konsep

komunikator- (agen pembaru), saluran komunikasi (media), dan konteks sosial. Tujuan penelitian ini adalah

mendiskripsikan konsepkonsep di atas dalam kaitannya dengan proses pengembangan masyarakat. Dengan

memahami konsep ini, maka akan dapat memberikan evaluasi terhadap berkembang atau gagalnya program

tersebut. Untuk mencapai tujuan ini metode grounded dinilai paling tepat sebagai metodologi penelitiannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program Usaha Ekonomi Produktif dapat berkembang dengan baik

karena munculnya hubungan patron-klien antara para peserta program. Namun jika dilihat dari konsep

pengembangan masyarakat, hadirnya hubungan tersebut menandakan kekurang berhasilnya program.

Adanya hubungan patron-klien diantara para peserta program disebabkan, adanya nilai-nilai kultural yang

mengarah pada hubungan tersebut, kurang berkualitasnya komunikator, pemakaian saluran komunikasi yang

memungkinkan terjadinya pemusatan informasi pada ketua kelompok, dan kurang dipersiapkannya para

peserta program dengan pengetahuan yang diperlukan sebelum aktif dalam kegiatan usaha kelompok.
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